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Latar belakang dari penelitian adanya permasalahan tentang dampak
penggunaan media sosial tiktok terhadap prestasi belajar siswa yang dilaksanakan
di SMPN 2 Pamekasan. Terdapat tiga fokus yang menjadi kajian utama dalam
penelitian ini yaitu: 1) Bagaimana prestasi belajar siswa di SMPN 2 Pamekasan? 2)
Bagaimana dampak penggunaan media sosial tiktok terhadap prestasi belajar siswa
di SMPN 2 Pamekasan? 3) Bagaimana upaya guru BK dalam meminimalisir
penggunaan media sosial tiktok di SMPN 2 Pamekasan?

Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif dengan jenis
pendekatan deskriptif. Dengan prosedur pengupulan data menggunakan wawancara
tesrstruktur, observasi partisipan, dan dokumentasi yang berkaitan dengan
penelitian. Sedangkan untuk pengecekan keabsahan data peneliti menggunakan
perpanjangan pengamatan, ketekunan peneliti, dan tringulasi sumber dan tringulasi
metode.

Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: Pertama siswa di SMPN 2
Pamekasan ada beberapa siswi yang mengalami penurunan prestasi belajar yang
factor penyebabnya dari media sosial tiktok, tetapi beberapa siswa ada yang tidak
mengalami penurunan prestasi belajar, hal itu tergantung dari diri siswa/siswi
bagaimana mereka menggunakan media sosial tiktok dengan baik dan benarnya.
Kedua menurut pendapat dari siswi SMPN 2 Pamekasan terdapat dampak posistif
dan negatif bagi pengguna media sosial tiktok yaitu, Dampak positif dari
penggunaan media sosial: 1) menambah wawasan 2) mempermudah berinteraksi
dengan orang luar 3) menghilangkan kepenatan belajar. Dampak negatif bagi
pengguna media sosial tiktok: 1) malas-malasan belajar 2) mengalami penurunan
prestasi belajar 3) sulit untuk bersosialisai dengan lingkungan sekitar 4) tidak
mentaati perintah orang tua. Ketiga. upaya yang di berikan guru BK vyaitu:
memberikan layanan /bimbingan klasikal dengan metode ceramah dan diskusi
dengan pemberian materi judul “cara menggunakan media sosial dengan baik dan
benar” yang diberikan 2 kali pertemuan.



